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THE PHYTOREMEDIATION ABILITY OF Salvinia molesta D.S. Mitchell 
IN SOM E CONCENTRATIONS OF PETROLEUM LIQU1D WASTE

By

Fahri Arlio Nita 
08071004040

ABSTRACT

The research on The Phytoremediation Ability of Salvinia molesta D.S. Mitchell 
iri Some Concentrations of Petroleum Liquid Waste was carry out on May to June 2011. 
The purpose of this research to determine the phytoremediation ability of S. molesta in 
some concentrations of petroleum liquid waste by measuring TPH (Total Petroleum 
Hydrocarbon), pH and wet weight. Research was done using Completely Randomized 
Design (CRD) with the treatment of concentrations of 0%, 15%, 30%, 45%, 60%, and 75% 
waste, and each treatment was repeated 4 times. The results of research showed that 
S. molesta able to decreasing of TPH in each treatment of concentrations petroleum liquid 
waste, with the highest TPH decrease is obtained at a concentration of 75% waste, 
amounting to 1317 ppm. Decrease of pH in phytoremediation of petroleum liquid waste 
using S. molesta is stable. The right growth of S. molesta on phytoremediation of petroleum 
liquid waste obtained at a concentration of 60% waste, with the wet weight for 30 days 
amounting to 68,85 g. From the results obtained, it can be concluded that the concentration 
of petroleum liquid waste that is right for phytoremediation ability and the growth of 
S. molesta obtained at a concentration of 60% waste, with decrease of TPH is 1157 ppm.

Key words : phytoremediation, Salvinia molesta D.S. Mitchell, concentrations of petroleum 
liquid waste
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KEMAMPUAN FITOREMEDIASI Salvinia molesia D.S. Mitchell 
PADA BEBERAPA KONSENTRASI LIMBAH CAIR MINYAK BUMI

Oleh

Fahri Arlio Nita 
08071004040

ABSTRAK

Penelitian tentang Kemampuan Fitoremediasi Salvinia molesta D.S. Mitchell 
pada Beberapa Konsentrasi Limbah Cair Minyak Bumi telah dilaksanakan pada 
Mei sampai Juni 2011. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan fitoremediasi 
S. molesta pada beberapa konsentrasi limbah cair minyak bumi dengan mengukur TPH 
(Total Petroleum Hidrokarbon), pH dan berat basah. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan konsentrasi limbah 0%, 
15%, 30%, 45%, 60% dan 75%, dan masing-masing perlakuan diulang 4 kali. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa S. molesta mampu menurunkan TPH pada tiap perlakuan 
konsentrasi limbah cair minyak bumi, dengan penurunan TPH tertinggi diperoleh pada 
konsentrasi limbah 75%, yaitu sebesar 1317 ppm. Penurunan pH pada fitoremediasi limbah 
cair minyak bumi menggunakan S. molesta adalah stabil. Pertumbuhan S. molesta yang 
tepat pada fitoremediasi limbah cair minyak bumi diperoleh pada konsentrasi limbah 60%, 
dengan pertambahan berat basah selama 30 hari sebesar 68,85 g. Dari hasil yang diperoleh, 
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi limbah cair minyak bumi yang tepat untuk 
kemampuan fitoremediasi dan pertumbuhan S. molesta diperoleh pada konsentrasi limbah 
60%, dengan penurunan TPH 1157 ppm.

Kata kunci: fitoremediasi, Salvinia molesta D.S. Mitchell, konsentrasi limbah cair minyak 
bumi
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J
BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengolahan minyak bumi oleh unit pengilangan minyak menghasilkan produk 

sampingan berupa limbah cair, padat dan gas. Limbah cair minyak bumi cukup 

berbahaya bagi makhluk hidup karena penyebarannya berlangsung cepat. Unit 

pengilangan minyak umumnya telah melakukan upaya penanggulangan limbah dengan 

pengolahan secara fisika dan kimia. Menurut Silvia & Jusfah (2010: 2), terdapat 

beberapa kelemahan pada kedua metode tersebut, antara lain pengoperasiannya mahal 

dan dapat mengganggu kehidupan di lingkungan.

Upaya mengoptimalkan pengolahan limbah cair minyak bumi dapat melalui 

pengolahan secara biologi. Limbah yang akan diolah dengan metode biologi harus 

dianalisis terlebih dahulu kandungan minyaknya atau total petroleum hidrokarbon 

(TPH). Berdasarkan keputusan menteri lingkungan hidup nomor 128 tahun 2003 

tentang tata cara dan persyaratan teknis pengolahan limbah minyak bumi dan tanah 

terkontaminasi oleh minyak bumi secara biologi, bahwa konsentrasi maksimum TPH 

sebelum proses pengolahan adalah < 15%. Sedangkan nilai TPH hasil akhir 

pengolahan adalah <1% (Purwadayu 2009: 1). Namun, sesuai dengan konsep baru 

yang mengupayakan agar suatu kegiatan industri melepaskan limbah dalam jumlah 

sedikit atau dikenal dengan konsep nir limbah (zero waste), maka perlu dilakukan 

pengolahan lebih lanjut, salah satunya dengan fitoremediasi. Menurut Haidir et al.

1
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(2005: 2), fitoremediasi atau pemanfaatan tumbuhan untuk membersihkan lingkungan 

tercemar merupakan metode remediasi yang murah, mudah dan ramah lingkungan.

pengolahan limbah dengan fitoremediasi perlu dilakukan untuk 

meningkatkan degradasi polutan selain degradasi alami yang berlangsung lambat. 

Menurut Nugroho (2006: 83), lingkungan memiliki kemampuan untuk mendegradasi 

polutan melalui proses biologi dan kimiawi. Namun, sering kali beban pencemaran di 

lingkungan lebih besar dibandingkan dengan kecepatan degradasi polutan secara alami.

Pada pengolahan limbah cair minyak bumi dengan metode fitoremediasi 

dapat digunakan jenis tumbuhan air. Berbagai jenis tumbuhan air telah diketahui 

mempunyai kemampuan dalam fitoremediasi limbah cair minyak bumi, antara 

lain Salvinia natans dan Eichhornia crassipes. Yunnie (2008: 34) melaporkan bahwa 

persentase penurunan TPH pada fitoremediasi limbah cair minyak bumi menggunakan 

S. natans selama 3 bulan adalah sebesar 83,15% dengan TPH awal 5,4 ppm. 

Maymunah (2008: 32) melaporkan bahwa persentase penurunan TPH menggunakan 

E. crassipes selama 2 bulan fitoremediasi mencapai 61,5% dengan TPH awal 7,2 ppm.

Tumbuhan air yang juga memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai agen 

fitoremediasi limbah cair minyak bumi adalah Salvinia molesta D.S. Mitchell. 

Menurut Oliver (1993: 228), S. molesta memiliki daun yang berfungsi seperti akar 

yang lebat dan panjang, sehingga memperluas daerah rizosfer dan bidang penyerapan. 

Koch & Barthlott (2009: 1496) menyatakan bahwa pada permukaan atas daun 

S. molesta terdapat trikoma yang rapat dan bersifat superhidrofobik. Trikoma tersebut 

memungkinkan akumulasi polutan dan menyebabkan daun S. molesta yang terpapar di 

perairan tidak mudah membusuk. Menurut McFarland et al. (2004: 1), pertumbuhan

«
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S. molesta tergolong cepat, pada kondisi normal jumlah dan biomassanya berlipat 

ganda dalam waktu kurang lebih 3 hari.

Salvinia molesta digunakan pada penelitian sebelumnya sebagai agen 

fitoremediasi beberapa logam, diantaranya menurunkan konsentrasi awal Cd dan Pb 

sebesar 10 ppm. Hasil penelitian menunjukkan persentase penurunan konsentrasi Cd 

sebesar 72,2% dan 59,5% untuk Pb selama 6 hari (Setiawan 2003: 28-30). S. molesta 

diharapkan dapat menurunkan konsentrasi logam berat dalam limbah cair minyak 

bumi, selain menurunkan konsentrasi komponen utama, yaitu hidrokarbon. Menurut 

Yani et al. (2007: 1), limbah minyak bumi mengandung hidrokarbon dan beberapa 

logam berat, yaitu Hg, Cd, Pb, As, Cr, Cu, Zn, Ni.

Fitoremediasi lebih efisien bila menggunakan konsentrasi polutan yang tepat. 

Konsentrasi polutan yang sangat tinggi tidak memungkinkan tumbuhan untuk 

tumbuh atau bertahan hidup. Konsentrasi polutan terlalu rendah menyebabkan 

fitoremediasi tidak efisien karena penurunan konsentrasi polutan yang terjadi 

lebih rendah daripada kemampuan optimum tumbuhan dalam menurunkan konsentrasi 

polutan (U.S. EPA 2000: 43-44). Dengan demikian, dalam penggunaan S. molesta 

sebagai agen fitoremediasi limbah cair minyak bumi harus diketahui terlebih dahulu 

konsentrasi limbah yang tepat untuk kemampuan fitoremediasi dan pertumbuhan 

S. molesta. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai kemampuan 

fitoremediasi S. molesta pada beberapa konsentrasi limbah cair minyak bumi.
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1.2. Rumusan Masalah

Pengolahan limbah cair minyak bumi yang murah, mudah, ramah lingkungan 

dan sesuai dengan konsep nir limbah dapat dilakukan dengan metode fitoremediasi 

menggunakan tumbuhan S. molesta. S. molesta diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

remediasi komponen utama limbah cair minyak bumi, yaitu senyawa hidrokarbon serta 

komponen lain seperti logam berat. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

fitoremediasi limbah cair minyak bumi adalah konsentrasi limbah Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian tentang kemampuan fitoremediasi S.' molesta pada beberapa 

konsentrasi limbah cair minyak bumi.

1.3. Hipotesis

Salvinia molesta mempunyai kemampuan fitoremediasi yang berbeda pada

beberapa konsentrasi limbah cair minyak bumi.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kemampuan fitoremediasi S. molesta 

pada beberapa konsentrasi limbah cair minyak bumi dengan mengukur TPH, pH dan

berat basah.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam menerapkan 

fitoremediasi pada pengolahan lingkungan tercemar limbah cair minyak bumi 

menggunakan S. molesta.
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